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PELATIHAN Abstrak
PEMBUATAN EKO Kulit bawang merupakan hasil sampingan dari penggunaan umbi bawang yang

biasanya dibuang tanpa diketahui manfaatnya. Kulit bawang mempunyai banyak

ENZlM DAR' KUL'T manfaat yaitu sebagai antioksidan, antimikrobia, sebagai penyubur tanaman dan
sebagai pestisida alami. Hal ini disebabkan kulit bawang mengandung berbagai zat

BAWANG aktif seperti flavonoid, quercetin, saponin, minyak afsiri, aliin, allisin, kalsium, zat besi,
magnesium dan lain sebagainya. Manfaat kulit bawang dapat diperoleh dengan
SEBAGAl cara ekstraksi, pengomposan dan fermentasi. Fermentasi Kulit bawang atau eko
enzim dapat dimanfaatkan sebagai anti bakteria pada berbagai bahan yang
ANTl BA KTER'A digunakan sehari-hari seperti pada sabun pencuci piring. Sabun pencuci piring telah
diproduksi oleh Komunitas Kerukunan Keluarga Pondok Dahlia Indah (KKPDI) di
PADA SEDlAAN Perumahan Pondok Dahlia Indah RT 3 RW 12 Kelurahan Pebatuan Kecamatan Kulim,

Pekanbaru. Namun produk sabun pencuci piring mengalami hambatan pemasaran
SABUN PENCUC' karena bersaing dengan berbagai produk komersial sejenis lainnya. Oleh sebab itu
diperlukan inovasi untuk meningkatkan kualitas dan daya saing sabun pencuci piring.
Pl RlNG Tim pengabdian memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut dengan
mengadakan pelatihan pembuatan eko enzim dari limbah kulit bawang sebagai
anfibakteri pada sediaan sabun pencuci piring. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pemanfaatan
limbah organik berupa kulit bawang untuk diolah menjadi eko enzim sebagai anfi
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PENDAHULUAN

Kulit bawang merupakan hasil sampingan dari penggunaan umbi bawang yang biasanya dibuang
begitu saja sehingga berpotensi menjadi limbah. Kulit bawang merupakan limbah organik yang berasal dari
kegiatan rumah tangga yaitu sisa dari bahan bumbu masakan. Limbah organik yang fidak dikelola dengan
baik dapat mencemari lingkungan dan menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan masyarakat serta
mengganggu estetika lingkungan karena mengeluarkan aroma tidak sedap. Kurangnya pengetahuan
masyarakat dalam pengelolaan limbah organik seperti limbah kulit bawang sangat disayangkan karena kulit
bawang memiliki banyak manfaat.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kulit bawang sangat bermanfaat karena kaya kandungan zat
aktif. Flavonoid dan quarcetin merupakan senyawa bersifat anfioksidan yang terkandung pada kulit bawang
merah. Antioksidan tersebut bermanfaat dalam menjaga daya tahan tubuh, mencegah penyumbatan
pembuluh darah, menjaga kesehatan kulit, mengurangi hipertensi dan membantu mengobatiinsomnia karena
memiliki sifat penenang yang kuat. Selain itu kulit bawang juga baik bagi sistem pencernaan karena
mengandung serat (Suwardi & Noer, 2020). Senyawa organosulfur, allisin dan fenolik merupakan antioksidan
yang terdapat pada kulit bawang putih yang berperan penting mencegah kerusakan sel (Prasonto et al, 2017).
Lapisan luar dari umbi bawang putih ini melindungi umbi bawang putih dari penuaan sehingga bawang putih
tahan lebih lama dalam penyimpanan. Selain itu, kulit bawang putih juga mengandung senyawa akfif bersifat
sebagai anti mikroba, vitamin A, C, dan E sebagai antioksidan (Rathamy et al., 2019). Anti oksidan pada kulit
bawang putih ini dapat dimanfaatkan untuk membantu melawan proses penuaan, kesehatan jantung,
meningkatkan sistem kekebalan tfubuh, dan menurunkan kolesterol. Kulit bawang mengandung senyawa
repelan seperti aliin, allisin, menteilalin trisilfida, minyak aftsiri, saltivine dan scordinin sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai antibakteri maupun anti jamur. Kandungan antimikroba pada kulit bawang dapat
dimanfaatkan sebagai pestisida alami (Sari et al., 2013). Banu (2020) menyatakan bahwa kulit bawang dapat
dijadikan sebagai pupuk organik cair yang berguna sebagai penyubur tanaman. Ini karena kulit bawang
mengandung kalium, kalsium, zat besi, magnesium, dan tembaga. Kulit bawang juga dapat dimanfaatkan
sebagai pemicu pertumbuhan tanaman karena mengandung hormon auksin dan giberelin. Selain itu,
kandungan senyawa flavonoid dan acetogenin pada kulit bawang berfungsi sebagai anti hama.

Berbagai manfaat kulit bawang tersebut didapatkan dengan cara mengekstraksi kulit bawang untuk
mendapatkan zat spesifik yang diinginkan (Rahayu et al., 2015). Cara lainnya yaitu melalui proses
pengomposan kulit bawang menjadi pupuk tfanaman (Rinzani et al., 2020). Selain itu dapat juga diolah melalui
proses fermentasi atau eko enzim. Eko enzim merupakan cairan hasil fermentasi limbah organik. Pembuatan
eko enzim menggunakan limbah dapur berupa sisa sayuran dan kulit buah-buahan. Bahan lainnya yang
digunakan untuk membuat eko enzim adalah air dan gula (Penmatsa et al., 2019). Pengolahan sampah kulit
bawang menjadi produk eko enzim telah dilokukan dan menghasilkan cairan dengan karakteristik organoleptik
khas (Maryanti & Wulandari, 2023). Produk eko enzim kulit bawang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pembersih dalam kehidupan sehari-hari seperti sebagai antimikrobia pada cairan pencuci piring.

Limbah kulit bawang pada umumnya banyak ditemukan di pemukiman masyarakat. Limbah kulit
bawang tersebut hanya dibuang saja tanpa diketahui manfaat dan pengolahannya untuk dijadikan bahan
lain yang lebih berguna. Limbah kulit bawang cukup banyak ditemukan di Perumahan Pondok Dahlia Indah
RT 3 RW 12 Kelurahan Pebatuan Kecamatan Kulim, Kota Pekanbaru. Warga masyarakat ini tergabung dalam
sebuah komunitas yaitu Kerukunan Keluarga Pondok Dahlia Indah (KKPDI). Komunitas KKPDI cukup akfif dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung
kesejahteraan anggotanya. Pada kegiatan sebelumnya dilakukan pelatihan pembuatan sabun pencuci piring
oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat. Sediaan sabun pencuci piring ini di pasarkan kepada anggota
KKPDI dan masyarakat di sekitar. Pemasaran sabun pencuci piring tersebut mengalami hambatan karena harus
bersaing dengan produk komersial sejenis lainnya. Oleh sebab itu perlu inovasi untuk meningkatkan kualitas
dan daya saing produk pencuci piring tersebut. Tim Pengabdian kepada Masyarakat memberikan solusi pada
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permasalahan tersebut yaitu dengan menambahkan zat anfibakteria pada sediaan sabun pencuci piring. Zat
antimikrobia didapatkan dengan mengolah limbah organik yang ada disekitar pemukiman masyarakat seperti
limbah kulit bawang. Kegiatan ini dilakukan melalui Pelatihan pembuatan eko enzim dari kulit bawang sebagai
antibakteria pada sabun pencuci piring.

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
pemanfaatan limbah organik berupa kulit bawang untuk diolah menjadi eko enzim sebagai anti bakteri pada
sediaan sabun pencuci piring. Kegiatan ini bermanfaat bagi masyarakat untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam pengelolaan limbah organik dari kegiatan rumah tangga sebagai upaya mendukung
pelastarian lingkungan. Kegiatan pelatinan ini dimaksudkan untuk menjalin hubungankerjasama berkelanjutan
antara civitas akademika Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau dengan Komunitas Kerukunan Keluarga
Pondok Dahlia Indah (KKPDI) di Perumahan Pondok Dahlia Indah RT 3 RW 12 Kelurahan Pebatuan Kecamatan
Kulim, Kota Pekanbaru.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Pelatihan pembuatan eko enzim dari kulit
bawang sebagai antfibakteri pada sediaan sabun pencuci piring” dilakukan oleh Tim Pengabdian kepada
Masyarakat yang terdiri dari dua dosen dan tiga mahasiswa. Kegiatan ini dilaksanakan di Perumahan Pondok
Dahlia Indah RT 3 RW 12 Kelurahan Pebatuan Kecamatan Kulim, Kota Pekanbaru pada tanggal 10 September
2022. Warga tersebut merupakan komunitas masyarakat yang dikenal sebagai Kerukunan Keluarga Pondok
Dahlia Indah (KKPDI).

Pelaksaan pengabdian dilakukan melalui fransfer IPTEK dan pelatihan. Transfer IPTEKS ini menggunakan
prinsip transfer ilmu dan pengetahuan dari fim Pengabdian kepada warga RT 3 RW 12 Kelurahan Pebatuan
Kecamatan Kulim, Kota Pekanbaru. IPTEK yang disampaikan yaitu mengenai limbah organik dari kegiatan
rumah tangga, dampaknya terhadap lingkungan dan pengelolaannya. Selain itu juga disampaikan mengenai
eko enzim dan manfaatnya. Pelatihan yang diberikan yaitu cara pembuatan eko enzim dari limbah kulit
bawang dan aplikasinya pada sediaan sabun pencuci piring. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilokukan dalam tiga tahapan yaitu:

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan tahap awal kegiatan meliputi proses perencanaan, persiapan alat dan
bahan. Pada proses perencanaan dilakukan identifikasi masalah dan fim pengabdian mempersiapkan
solusi. Alat yang digunakan yaitu wadah galon plastik atau botol plastik, timbangan, kain penyaring, pisau
dan talenan. Bahan yang digunakan adalah limbah kulit bawang, air dan gula jawa.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan dilakukan observasi dan wawancara terhadap peserta yang hadir. Langkah ini
dilokukan untuk mendapatkan informasi mengenai tingkat pengetahuan masyarakat tentang limbah
organik berupa kulit bawang, pemanfaatannya dan pengolahannya. Kemudian kegiatan dilanjutkan
dengan pemaparan materi dan pelatihan pembuatan eko enzim dari limbah kulit bawang. Peserta yang
hadir turut berpartisipasi dalam praktik pembuatan eko enzim dari limbah kulit bawang.

3. Tahap Evaluasi
Tahap akhir dari kegiatan ini merupakan tahap evaluasi yang dilakukan melalui sesi tanya jawab untuk
mengetahui pemahaman peserta atas materi dan pelatihan yang telah dilaksanakan.

HASIL PEMBAHASAN

Berdasarkan identifikasi yang dilakukan oleh tim pengabdian terhadap kondisi mitra (KKPDI) menunjukkan
bahwa terjadi hambatan dalom pemasaran produk sediaan sabun pencuci piring yang dihasilkan dari
kegiatan pengabdian sebelumnya. Haombatan tersebut akibat persaingan dengan produk komersil sejenis
lainnya. Tim Pengabdian memberikan solusi berupa inovasi yang dapat meningkatkan kualitas dan daya saing
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produk sediaan sabun pencuci piring. Inovasi yang diberikan yaitu penambahan eko enzim pada sediaan
sabun pencuci piring yang berfungsi sebagai antibakteri. Eko enzim dibuat dengan memanfaatkan bahan-
bahan yang mudah didapatkan disekitar masyarakat seperti limbah kulit bawang. Pemanfaatan limbah kulit
bawang sebagai antibakteri telah digunakan dalam pembuatan sediaan gel hand sanitizer. Akfivitas
antibakteri disebabkan kandungan saponin dan flanoid yang tinggi pada kulit bawang (Usman, 2020).

Berdasarkan observasi dan wawancara pada fahap awal kegiatan, didapatkan informasi bahwa pada
umumnya warga Perumahan Pondok Dahlia Indah RT 3 RW 12 Kelurahan Pebatuan Kecamatan Kulim, Kota
Pekanbaru belum mengetahui cara pengolahan limbah organik. Peserta yang hadir sebagian besar adalah
Ibu Rumah tangga menyatakan mereka tidak menyadari bahwa dari kegiatan sehari-hari seperti kegiatan
memasak dapat menghasilkan limbah yang berpotensi mengganggu lingkungan dan kesehatan. Warga juga
belum mengetahui pemanfaatan dan pengolahan limbah kulit bawang. Selain itu, warga mengatakan bahwa
baru pertama kali mendengar istilah eko enzim dan belum mengetahui informasi mengenai eko enzim.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan melalui transfer IPTEK
dan pelatihan. Transfer IPTEK dilakukan melalui pemaparan materi yang disampaikan oleh ketua Tim
Pengabdian (Gambar 1). Materi yang disampaikan yaitu berupa penjelasan tentang limbah organik, sumber
limbah organik dan dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. Selain itu, pemaparan juga
berisi pengenalan tentang eko enzim, manfaat dan cara pembuatannya. Pemateri menyampaikan bahwa
pembuatan eko enzim dapat menggunakan limbah organik seperti kulit bawang.

Kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan eko enzim dari limbah kulit bawang.
Bahan dan alat yang digunakan dalam pelatihan telah dipersiapkan sebelumnya, sedangkan bahan berupa
limbah kulit bawang juga diperoleh dari peserta yang hadir. Tim Pengabdian telah berkoordinasi dengan ketua
KKPDI agar warga mengumpulkan kulit bawang sebulan sebelum kegiatan ini dilaksanakan.

Pembuatan eko enzim sangat mudah dan sederhana, yaitu dengan memanfaatkan enzim yang
terdapat pada limbah organik dari sisa sayuran, ampas dan kulit buah-buahan. Bahan yang digunakan dalam
pembuatan eko enzim dari kulit bawang ini adalah adalah gula, sampah kulit bawang dan air dengan
perbandingan 1:3:10. Gula yang digunakan sebanyak 15 gram, kulit bawang sebanyak 45gram dan air
sebanyak 150 ml (Gambar 2).
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Gambar 2. Bahan dan alat yang digunakan dalam pembuatan eko enzim.

Pembuatan eko enzim dimulai dengan pencacahan kulit bawang dan gula menggunakan pisau dan
talenan. Langkah selanjutnya yaitu melarutkan gula pada air yang telah disiapkan. Gula ini berfungsi sebagai
sumber karbon dan air sebagai pelarut. Kemudian semua bahan tersebut di tuang ke dalam wadah dan
dikocok agar tercampur rata (Gambar 3a). Wadah yang digunakan berupa botol atau galon plastik.
Penggunaan bahan plastik bertujuan untuk menghindari kerusakan apabila wadah menggembung akibat
aktivitas mikroba fermentasi (Atho'illah et al., 2021). Oleh sebab itu penggunaan wadah berbahan kaca lebih
baik dihindari karena mudah pecah dan fidak elastis. Proses selanjutnya adalah fermentasi sampah kulit
bawang dengan cara didiamkan selama tiga bulan di tempat yang kering dan sejuk dengan suhu dalam
rumah. Tutup wadah dibuka setiap hari di minggu pertama, kemudian dua-tiga hari sekali di minggu kedua
dan selanjutnya seminggu sekali. Menurut Srimathina et al., (2020) selama proses fermentasi mengahasilkan
banyak gas. Tutup wadah dibuka untuk mengeluarkan gas dan menghindari penggelembungan wadah.

Eko enzim dapat dipanen setelah tiga bulan dengan cara disaring menggunakan kain kasa atau saringan
(Gambar 3b). Proses pembuatan eko enzim berhasil ditandai dengan dihasilkan cairan berwarna cokelat
pekat, aroma asam yang kuat dan segar (Hemalatha & Visantini, 2020). Cairan hasil saringan merupakan
produk eko enzim yang siap di gunakan sebagai pestisida alami dan bahan pembersih serbaguna (Gambar
3c). Sedangkan ampas kulit bawang dapat dikeringkan terlebinh dahulu atau langsung ditimbun ke dalam
tanah sebagai pupuk alami atau pupuk organik.

Berdasarkan pengamatan dari kegiatan yang dilaksanakan diketahui bahwa masyarakat mulai
menyadari pentingnya mengelola limbah organik dengan baik. Ini terlihat dari semangat warga atau peserta
yang hadir membawa kulit bawang dari rumah masing-masing. Peserta juga ikut berpartisipasi dalam praktik
pembuatan eko enzim untuk melatih keterampilan peserta. Partisipasi merupakan salah satu prinsip agar
peserta lebih cepat memahami dan menguasai materi pelatihan (Dahlan, 2019).

Gambar 3. Hasil fermentasi sebagai produk eko enzim.
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Pelatihan dilanjutkan dengan penambahan eko enzim dari kulit bawang pada sabun pencuci piring.
Sabun pencuci piring yang digunakan dalam kegiatan ini merupakan sediaan yang tfelah disiapkan
sebelumnya. Eko enzim yang digunakan merupakan larutan yang telah disiapkan tim pengabdian. Pada
kegiatan pelatihan ini tim pengabdian menjelaskan bahwa eko enzim dapat digunakan sebagai antibakteri
pada sabun pencuci piring karena kulit bawang mengandung senyawa flavonoid, tanin dan saponin yang
mempunyai aktivitas antibakteri (Sa’adah et al., 2020). Eko enzim dapat dicampurkan dengan sediaan sabun
pencuci piring dengan takaran 1:10 (Rizky, 2021). Larutan eko enzim sebanyak 5 ml dapat ditambahkan ke
dalam 50 ml sediaan sabun pencuci piring. Kemudian campuran tersebut diaduk sampai rata (Gambar 4).
Sehingga didapatkan sabun pencuci piring dengan kandungan antfibakteri yang siap digunakan.

W

Gambar 4. Takaran campuran eko enzim dan sabun pencuci piring.

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada tahap akhir kegiatan menunjukkan bahwa peserta
mendapatkan pengetahuan mengenai pengolahan limbah organik berupa kulit bawang menjadi eko enzim.
Peserta sangat anfusias dan akifif dalom sesi tfanya jowab tentang eko enzim, manfaat dan cara
pembuatannya. Sebagai luaran dari kegiatan pengabdian ini dihasikan sabun pencuci piring dengan
kandungan antibakteria dari ekoenzim kulit bawang. Pada akhir kegiatan, peserta mendapatkan masing-
masing satu botol sabun pencuci piring dan menambahkan cairan eko enzim kulit bawang dengan takaran
sesuai pertunjuk yang telah diberikan tim pengabdian (Gambar 5).

Gambar 5. Setiap peserta mendapat satu botol sabun pencuci piring sebagai buah tangan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat .
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peserta yang hadir mendapatkan
pengetahuan mengenai pemanfaatan pengolahan limbah organik berupa kulit bawang menjadi eko enzim
yang dapat dijadikan sebagai antibakteria pada sediaan sabun pencuci piring. Selain itu peserta juga terampil
dalam pembuatan dan penggunaan eko enzim kulit bawang pada sediaan sabun pencuci piring. Hal ini
dapat dilihat dari fingginya minat dan partisipasi peserta saat praktik pembuatan eko enzim kulit bawang dan
peran aktif peserta pada sesi tanya jawab di akhir kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan ini sebaiknya
dilanjutkan dengan pendampingan dan kegiatan pelatihan pemasaran yang efektif untuk meningkatkan
produktivitas warga komunitas Kerukunan Keluarga Pondok Dahlia Indah (KKPDI) di Perumahan Pondok Dahlia
Indah RT 3 RW 12 Kelurahan Pebatuan Kecamatan Kulim, Kota Pekanbaru.
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